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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran Inkuiri Terbimbing dan Inkuiri Bebas 
Termodifikasi, berpikir kritis, kedisiplinan belajar, dan interaksinya terhadap prestasi belajar. Penelitian 
menggunakan metode eksperimen semu dengan desain faktorial 2x2x2. Populasi penelitian adalah seluruh 
siswa kelas X kelompok peminatan Matematika dan Ilmu Alam (MIA) SMA Negeri 8 Surakarta yang terdiri 
dari 4 kelas. Pengambilan sampel menggunakan teknik cluster random sampling. Sampel terdiri dari dua 
kelas yaitu X MIA 1 yang menggunakan pembelajaran Inkuiri Bebas Termodifikasi dan X MIA 2 yang 
menggunakan pembelajaran Inkuiri Terbimbing. Data dikumpulkan dengan tes untuk kemampuan kognitif, 
lembar observasi untuk mengukur kemampuan aspek psikomotorik, afektif, berpikir kritis, dan kedisiplinan 
belajar. Uji coba instrumen penelitian yaitu: (1) Validitas instrumen pembelajaran; (2) Uji validitas butir soal 
kognitif sebesar; (3) Daya beda butis soal kognitif; (4) Uji taraf kesukaran butir soal kognitif; (5) Uji 
reliabilitas butir soal kognitif. Hasil penelitian disimpulkan bahwa: (1) ada pengaruh antara pembelajaran 
Inkuiri Terbimbing dan Inkuiri Bebas Termodifikasi terhadap prestasi belajar dengan P-value 0.039 < 0.05; 
(2) ada pengaruh kemampuan berpikir kritis terhadap prestasi belajar dengan P-value 0.049 < 0.05; (3) ada 
pengaruh kedisiplinan belajar terhadap prestasi belajar dengan P-value 0.033 < 0.05; (4) ada interaksi antara 
pembelajaran Inkuiri Terbimbing dan Inkuiri Bebas Termodifikasi dengan kemampuan berpikir kritis siswa 
terhadap prestasi belajar dengan P-value 0.040 < 0.05; (5) ada interaksi antara pembelajaran Inkuiri 
Terbimbing dan Inkuiri Bebas Termodifikasi dengan kedisiplinan belajar terhadap prestasi belajar dengan P-
value 0.047 < 0.05; (6) ada interaksi antara kemampuan berpikir kritis dengan kedisiplinan belajar dengan P-
value 0.045 < 0.05; (7) ada interaksi antara pembelajaran Inkuiri Terbimbing, Inkuiri Bebas Termodifikasi, 
kedisiplinan belajar, dan kemampuan berpikir kritis dengan P-value 0.002 < 0.05. 
Kata Kunci: Inkuiri Terbimbing, Inkuiri Bebas Termodifikasi, Berpikir Kritis, Kedisiplinan Belajar, Prestasi 
Belajar.
Pendahuluan 
Hakekat pembelajaran Biologi sebagai 
salah satu cabang ilmu IPA meliputi tiga 
aspek yaitu, proses, produk, dan sikap. 
Idealnya pembelajaran Biologi di sekolah 
memuat aspek proses, produk, dan sikap, 
sehingga tujuan hakekat pembelajaran 
Biologi dapat tercapai. Aspek proses meliputi 
kegiatan fisik dan psikis. Aspek produk 
meliputi teori, hukum, dan prinsip yang 
dihasilkan dari aspek proses. Aspek sikap 
meliputi sikap ilmiah yang dimiliki siswa 
yang merupakan hasil dari aspek proses dan 
produk. 
Belajar merupakan bagian dari aspek 
proses yang bertujuan untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir dan 
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menanamkan sikap ilmiah. Tujuan 
pembelajaran Biologi yaitu, memupuk sikap 
ilmiah dan mengembangkan kemampuan 
berpikir dengan menggunakan konsep serta 
prinsip-prinsip Biologi. Pembelajaran Biologi 
yang mengutamakan aspek proses dapat 
memacu siswa untuk belajar mengkonstruksi 
pengetahuan yang dimilikinya secara mandiri 
serta melatihkan sikap ilmiah yang terarah. 
Efek penerapan aspek proses dalam 
pembelajaran Biologi yaitu dapat 
mempengaruhi kualitas prestasi belajar 
afektif, kognitif, dan psikomotorik. 
Hasil observasi permasalahan di kelas 
X MIA SMA Negeri 8 Surakarta, antara lain: 
1) Siswa belum mampu mengembangkan 
strategi belajar yang efektif, sehingga siswa 
masih belajar pada saat ujian semester atau 
ulangan harian; 2) Pembelajaran masih 
berpusat pada guru; 3) Siswa belum 
berpartisipasi secara aktif dalam 
pembelajaran; 4) Siswa cenderung untuk 
menghafalkan teori, hukum, dan prinsip 
berkaitan Biologi dibandingkan melakukan 
kegiatan eksperimentasi; 5) Siswa belum 
mampu menguji suatu hipotesis atau 
peryataan ilmiah dengan benar. Berdasarkan 
hasil observasi permasalahan tersebut, diduga 
bahwa di kelas X MIA SMA Negeri 8 
Surakarta belum mengembangkan aspek 
proses dalam pembelajaran Biologi. 
Berdasarkan hasil nilai ulangan harian siswa 
kelas X MIA SMA Negeri 8 Surakarta 
diperoleh rata-rata kelas berkisar 6.5, 
sedangkan hasil Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) sebesar 7.0, sehingga diduga bahwa 
pembelajaran Biologi masih berorientasi 
pada aspek produk. 
Berdasarkan hasil observasi 
permasalahan di kelas X MIA SMA Negeri 8 
Surakarta, menunjukkan bahwa pembelajaran 
Biologi di kelas X MIA SMA Negeri 8 
Surakarta lebih mengacu pada aspek produk 
dibandingkan aspek proses. Aspek proses 
yang kurang diberdayakan optimal dalam 
pembelajaran Biologi di kelas X MIA SMA 
Negeri 8 Surakarta dapat berdampak pada 
prestasi belajar terutama aspek kognitif siswa 
yang rendah. Berdasarkan data prestasi 
belajar aspek kognitif pada mata pelajaran 
Biologi di SMA Negeri 8 Surakarta sebesar 
6.62 (BSNP, 2013). Prestasi belajar Biologi 
di SMA Negeri 8 Surakarta menunjukkan 
paling rendah dibandingkan dengan semua 
SMA Negeri yang terdapat di Surakarta 
(BSNP, 2013). 
PISA (2010) melaporkan bahwa 
Indonesia termasuk urutan terendah yang 
memiliki prestasi belajar pada aspek afektif, 
kognitif, dan psikomotorik dibandingkan 
negara-negara lain. Prestasi belajar pada 
aspek afektif, kognitif, dan psikomotorik 
yang rendah dikarenakan pembelajaran di 
sekolah kurang memberdayakan aspek 
proses, sikap, dan produk serta mayoritas 
pembelajaran beorientasi pada aspek produk. 
Ina et al (2011) melaporkan bahwa prestasi 
belajar Indonesia mengalami penurunan 
setiap tahunnya yaitu berada di peringkat ke 
36 dari dari 49 negara. 
Hasil observasi terkait permasalahan di 
kelas X MIA SMA Negeri 8 Surakarta, 
antara lain: 1) Kemampuan mempelajari 
kembali suatu permasalahan yang dihadirkan 
sebesar 40,74%; 2) Kemampuan 
mengevaluasi suatu objek permasalahan 
sebesar 51,85%; 3) Siswa kurang optimal 
mengembangkan argumen sebesar 55,55%; 
4) Kemampuan meninjau kembali suatu 
permasalahan sebesar 40,74%; 5) 
Kemampuan terlibat dalam respon yang 
membangun argumen orang lain sebesar 
44,44%; 6) Kemampuan siswa terlibat 
dengan permasalahan sekitar sebesar 37,03%; 
7) Kemampuan memperhatikan penjelasan 
guru sebesar 44,44%; 8) Siswa banyak 
berbicara dengan teman lain sebesar 33,33%; 
9) Siswa memperhatikan teman yang 
presentasi sebesar 29,62%; 10) Siswa yang 
membaca buku pelajaran sebesar 70,37%; 
11) Kemampuan siswa dalam mengajukan 
pertanyaan pada materi ajar yang belum 
dipahami sebesar 37,03%; 12) Kemampuan 
siswa dalam memberikan penjelasan atas 
pertanyaan yang diajukan guru disertai 
argumen atau referensi yang mendukung 
sebesar 33,33%; 13) Kemampuan siswa 
dalam mendiskusikan masalah yang dihadapi 
dalam pembelajaran sebesar 48,14%; 14) 
Kemampuan siswa dalam mengemukakan 
hasil diskusi dan menghubungkannya dengan 
teori yang ada sebesar 59,25%; 15) 
Kemampuan siswa dalam memberikan 
tanggapan terhadap penjelasan yang telah 
disampaikan sebesar 33,33%; 16) 
Kemampuan siswa dalam mencermati 
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kesesuaian teori terhadap pendapat yang telah 
disampaikan dan memberikan penilaian 
terhadap siswa lain yang telah 
mengemukakan pendapat sebesar 25,92%. 
Berdasarkan hasil observasi tersebut, bahwa 
prestasi belajar aspek afektif, kognitif, dan 
psikomotorik siswa rendah. 
Solusi untuk menangani permasalahan 
yang telah teridentifikasi di kelas X MIA 
SMA Negeri 8 Surakarta adalah 
menggunakan pembelajaran inkuiri 
terbimbing dan inkuiri bebas termodifikasi. 
Pembelajaran inkuiri terbimbing dan inkuiri 
bebas termodifikasi dapat mengakomodasi 
kemampuan siswa untuk belajar berpikir 
kritis, yang ditandai dengan siswa dapat 
belajar mengontrol diri dalam membuat 
pertimbangan dan mengambil keputusan 
sendiri mengenai strategi, cara, metode 
belajar yang digunakan untuk memahami 
konsep yang dipelajari secara bertanggung 
jawab. Pembelajaran inkuiri terbimbing dan 
inkuiri bebas termodifikasi diharapkan dapat 
mengakomodasi kedisiplinan belajar, karena 
kedisiplinan belajar yang terarah dapat 
menghindarkan siswa dari rasa malas dan 
memotivasi siswa dalam belajar sehingga 
tercapai prestasi belajar yang tinggi.  
Proses belajar yang baik adalah proses 
belajar yang membantu siswa dalam 
memahami materi pelajaran. Kedisiplinan 
belajar diperlukan untuk terwujudnya suatu 
proses belajar yang baik. Kedisiplinan belajar 
yang terarah dapat mengasahkan 
keterampilan dan daya ingat siswa terhadap 
materi ajar yang telah diberikan guru, karena 
siswa belajar menurut kesadarannya sendiri 
dan siswa termotivasi untuk belajar, sehingga 
siswa lebih mudah memahami materi yang 
diberikan serta berdampak pada peningkatan 
prestasi belajar setiap siswa. 
Faktor-faktor belajar yang 
mempengaruhi kemampuan berpikir siswa 
yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor 
internal antara lain: minat, IQ, kemauan, dan 
kesehatan. Faktor eksternal antara lain: 
lingkungan belajar, sarana dan prasarana 
belajar. Lingkungan belajar yang kondusif 
dapat menciptakan kedisiplinan dan 
ketertiban yang optimal. Kedisiplinan belajar 
yang optimal dapat menciptakan suasana 
belajar yang nyaman, sehingga siswa mudah 
memahami pembelajaran. Sarana belajar 
yang digunakan yaitu perpustakaan, 
laboratorium dan bahan ajar cetak. Prasarana 
belajar yang digunakan yaitu model ajar, 
media belajar, dan cara belajar. Model ajar 
yang digunakan di SMA Negeri 8 Surakarta 
yaitu ceramah, diskusi, praktikum, dan 
inkuiri. Faktor belajar internal dan eksternal 
sangat berpengaruh terhadap berpikir kritis, 
kedisiplinan maupun prestasi belajar siswa.  
Berpikir kritis merupakan cara 
mengasah proses berpikir yang mendalam 
dengan menggunakan analisis untuk 
mengolah pengalaman yang diperoleh dan 
berusaha memecahkan permasalahan 
(Fascione, 2013). Kemampuan berpikir kritis 
terdiri dari 6 aspek, yaitu: kemampuan 
mengintepretasi, menganalisis, mengevaluasi, 
menjelaskan, menyimpulkan dan pengaturan 
diri (Fascione, 2013). Kemampuan berpikir 
kritis merupakan proses penilaian dan 
pengaturan diri yang mendorong pemecahan 
permasalahan serta pengambilan keputusan 
(Fascione, 2013). Berpikir kritis didasari oleh 
proses berpikir setiap siswa untuk 
menganalisis dan memunculkan wawasan 
siswa terhadap tiap-tiap makna 
permasalahan, karena berpikir kritis adalah 
sebuah proses sistematis yang 
memungkinkan siswa untuk merumuskan, 
mengevaluasi keyakinan dan pendapat siswa 
sendiri.  
Inkuiri terbimbing dan inkuiri bebas 
termodifikasi merupakan tipe dari 
pembelajaran inkuiri. Inkuiri terbimbing 
memiliki karakteristik yaitu siswa 
melaksanakan kegiatan pembelajaran 
berdasarkan petunjuk-petunjuk berupa 
pertanyaan yang membimbing, sedangkan 
guru berperan sebagai fasilitator. Pertanyaan 
yang dihadirkan berupa permasalahan di 
lingkungan sekitar, sehingga memotivasi rasa 
keingin tahuan siswa dalam menggali 
informasi tentang permasalahan yang 
disajikan. Inkuiri bebas termodifikasi 
memiliki karakteristik yaitu guru membatasi 
memberi bimbingan kepada siswa, agar siswa 
lebih berupaya secara mandiri, sehingga 
siswa dapat menemukan solusi permasalahan. 
Inkuiri terbimbing dan inkuiri bebas 
termodifikasi merupakan pembelajaran yang 
membangun kemampuan berpikir siswa. 
Berpikir kritis dan kedisiplinan belajar 
penting dikembangkan dalam pembelajaran 
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Biologi, karena siswa belajar dengan tekun 
untuk memecahkan permasalahan yang 
dihadapi dalam kehidupan nyata. Siswa yang 
melakukan kegiatan berpikir kritis dan 
disiplin belajar, akan tampak pada saat 
menganalisis permasalahan untuk 
menentukan solusi permasalahan sekitar, 
serta menentukan keterkaitannya dengan 
konsep pelajaran Biologi.  
Berpikir kritis dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa. Berpikir kritis dapat 
memacu struktur kognitif setiap siswa untuk 
menangkap ide-ide, konsep-konsep dan 
mengorganisasikan pengetahuan/pengalaman 
yang dimilikinya untuk mengasah 
perkembangan kecapakan serta kesiapan 
berpikir siswa. Kemampuan berpikir kritis 
dapat melatihkan aspek afektif, kognitif, dan 
psikomotorik siswa. Aspek afektif 
menunjukkan kemampuan bersikap dalam 
menghadapi permasalahan sekitar. Aspek 
kognitif menunjukkan kemampuan 
intelektual dan kemampuan berpikir maupun 
kecerdasan yang dimiliki siswa. Aspek 
psikomotorik menunjukkan keterampilan 
menggunakan/mengaplikasikan pengetahuan 
yang dimiliki siswa ke lingkungan sekitar. 
Pembelajaran inkuiri terbimbing dan 
inkuiri bebas termodifikasi yang diterapkan 
di kelas X MIA SMA Negeri 8 Surakarta 
diharapkan dapat menjadi sarana belajar yang 
dapat menunjang pengalaman belajar siswa 
yang memberdayakan prestasi belajar siswa. 
Prestasi belajar merupakan hasil belajar yang 
dicapai siswa ketika mengikuti dan 
mengerjakan tugas dan kegiatan 
pembelajaran disekolah. Prestasi belajar 
siswa dinilai berdasarkan aspek kognitifnya, 
karena bersangkutan dengan kemampuan 
siswa dalam pengetahuan atau ingatan, 
pemahaman, aplikasi, analisis, dan evaluasi. 
Berdasarkan uraian di atas, maka diperlukan 
penelitian yang berjudul “Pengaruh 
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dan Inkuiri 
Bebas Termodifikasi terhadap Prestasi 
Belajar ditinjau dari Berpikir Kritis dan 
Kedisiplinan Belajar Siswa Kelas X MIA 
SMA Negeri 8 Surakarta Tahun Pelajaran 
2014/2015”. 
Metode Penelitian 
Metode penelitian menggunakan 
metode eksperimen semu dengan desain 
faktorial 2x2x2. Populasi penelitian adalah 
seluruh siswa kelas X kelompok peminatan 
Matematika dan Ilmu Alam (MIA) SMA 
Negeri 8 Surakarta yang terdiri dari 4 kelas. 
Pengambilan sampel menggunakan teknik 
cluster random sampling. Sampel terdiri dari 
dua kelas yaitu X MIA 1 yang menggunakan 
pembelajaran Inkuiri Bebas Termodifikasi 
dan X MIA 2 yang menggunakan 
pembelajaran Inkuiri Terbimbing. Data 
dikumpulkan dengan tes untuk kemampuan 
kognitif, lembar observasi untuk mengukur 
kemampuan aspek psikomotorik, afektif, 
berpikir kritis, dan kedisiplinan belajar. 
Teknik analisis yang digunakan adalah uji 
Univariat. Teknik analisis statistik dibantu 
oleh program analisis SPSS 18 for 
Windows. 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Ada pengaruh penggunaan 
pembelajaran inkuiri terbimbing dan 
inkuiri bebas termodifikasi terhadap 
prestasi belajar siswa. 
Hasil uji univariat didapatkan 
signifikansi 0.039 lebih kecil 0.05 yang 
berarti terdapat pengaruh yang signifikan 
pembelajaran inkuiri terbimbing dan inkuiri 
bebas termodifikasi terhadap prestasi belajar. 
Pembelajaran menggunakan inkuiri 
terbimbing rata-rata prestasi belajar sebesar 
47.98 dan inkuiri bebas termodifikasi rata-
rata prestasi belajar sebesar 44.83, sehingga 
pembelajaran inkuiri terbimbing lebih baik 
dari pada pembelajaran inkuiri bebas 
termodifikasi. Penelitian Hadiati & Pramuda 
(2013) melaporkan bahwa inkuiri terbimbing 
berpengaruh dalam meningkatkan hasil 
belajar mahasiswa. Penelitian Nuangchalerm 
& Thammasenna (2009) melaporkan bahwa 
inkuiri terbimbing berpengaruh dalam 
memberdayakan kemampuan kognitif dan 
kemampuan berpikir siswa. 
2. Ada pengaruh berpikir kritis terhadap 
prestasi belajar siswa.  
Hasil uji univariat didapatkan 
signifikansi 0.049 lebih kecil 0.05 yang 
berarti terdapat pengaruh berpikir kritis 
terhadap prestasi belajar siswa. Penelitian 
Rosana (2014) melaporkan bahwa berpikir 
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kritis siswa dapat mempengaruhi hasil belajar 
siswa. Hasil belajar dikelompokkan ke dalam 
tiga ranah yaitu kognitif (kemampuan 
berpikir), afektif (kemampuan bersikap), dan 
psikomotor (kemampuan keterampilan). 
Ranah kognitif bertujuan melatih 
kemampuan intelektual siswa, ranah afektif 
terkait dengan sikap, emosi, penghargaan dan 
penghayatan terhadap nilai, norma dan 
sesuatu yang sedang dipelajari, sementara 
ranah psikomotorik memiliki kaitan dengan 
kemampuan melakukan kegiatan bersifat
 fisik dalam berbagai mata pelajaran 
(Anderson & Krathwohl, 2010). 
3. Ada pengaruh kedisiplinan belajar 
terhadap prestasi belajar siswa. 
Hasil uji univariat didapatkan 
signifikansi 0.033 lebih kecil 0.05 yang 
berarti terdapat pengaruh kedisiplinan belajar 
terhadap prestasi belajar siswa. Berdasarkan 
observasi, tingkat kedisiplinan siswa dalam 
mengikuti pembelajaran berkategori baik, 
yaitu siswa antusias dan rajin mengikuti 
pembelajaran dapat berdampak pada tingkat 
prestasi belajarnya. Penelitian Fitriyaningsing 
(2013) & Asliyanti (2012) melaporkan bahwa 
siswa yang memiliki kedisiplinan yang tinggi 
dapat menghasilkan prestasi belajar yang 
lebih baik. 
4. Ada interaksi antara pembelajaran 
inkuiri terbimbing dan inkuiri bebas 
termodifikasi dengan berpikir kritis 
siswa terhadap prestasi belajar siswa. 
Hasil uji univariat didapatkan 
signifikansi 0.040 lebih kecil 0.05 yang 
berarti terdapat interaksi antara pembelajaran 
inkuiri terbimbing dan inkuiri bebas 
termodifikasi dengan berpikir kritis terhadap 
prestasi belajar siswa.  
5. Ada interaksi antara pembelajaran 
inkuiri terbimbing dan inkuiri bebas 
termodifikasi dengan kedisiplinan 
belajar terhadap prestasi belajar siswa. 
Hasil uji univariat didapatkan 
signifikansi 0.047 lebih kecil 0.05 yang 
berarti terdapat interaksi antara pembelajaran 
inkuiri terbimbing dan inkuiri bebas 
termodifikasi dengan kedisiplinan belajar 
terhadap prestasi belajar siswa. Pembelajaran 
inkuiri terbimbing dan inkuiri bebas 
termodifikasi merupakan pembelajaran yang 
mendukung siswa dalam mengekplorasi 
kemampuan berpikir serta kedisiplinan siswa. 
Penelitian Indrianto (2014) melaporkan 
bahwa penggunaan inkuiri terbimbing yang 
diintegrasikan ke dalam modul dapat 
memberdayakan kemampuan berpikir 
analisis siswa. 
6. Ada interaksi antara berpikir kritis 
dengan kedisiplinan belajar siswa. 
Hasil uji univariat didapatkan 
signifikansi 0.045 lebih kecil 0.05 yang 
berarti terdapat interaksi antara berpikir kritis 
dengan kedisiplinan belajar siswa. Penelitian 
Siburian (2012) melaporkan bahwa siswa 
yang memiliki kedisiplinan yang tinggi dapat 
menghasilkan prestasi belajar yang lebih 
baik. Toni & Wayan (2013) melaporkan 
bahwa terdapat interaksi antara berpikir kritis 
siswa dengan tingkat kedisiplinan siswa. 
7. Ada interaksi antara pembelajaran 
inkuiri terbimbing, inkuiri bebas 
termodifikasi, kedisiplinan belajar, dan 
berpikir kritis siswa 
Hasil uji univariat didapatkan 
signifikansi 0.002 lebih kecil 0.05 yang 
berarti terdapat interaksi antara pembelajaran 
inkuiri terbimbing, inkuiri bebas 
termodifikasi, kedisiplinan belajar, dan 
berpikir kritis siswa. Penelitian Yusman 
(2010) melaporkan bahwa pembelajaran 
inkuri dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. 
Kesimpulan dan Rekomendasi 
Kesimpulan adalah: 
Kesimpulan yang diperoleh adalah 
bahwa pembelajaran Biologi yang 
menggunakan inkuiri terbimbing lebih baik 
dari pada pembelajaran inkuiri bebas 
termodifikasi, karena; 1) Terdapat pengaruh 
yang signifikan pembelajaran inkuiri 
terbimbing dan inkuiri bebas termodifikasi 
karena didapatkan P-value 0.039 lebih kecil 
0.05; 2) Terdapat pengaruh berpikir kritis 
terhadap prestasi belajar siswa karena hasil 
uji univariat didapatkan P-value 0.049 lebih 
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kecil 0.05; 3) Terdapat pengaruh kedisiplinan 
belajar terhadap prestasi belajar siswa karena 
didapatkan P-value 0.033 lebih kecil 0.05; 4) 
Terdapat interaksi antara pembelajaran 
inkuiri terbimbing dan inkuiri bebas 
termodifikasi dengan berpikir kritis siswa 
terhadap prestasi belajar siswa karena 
didapatkan P-value 0.040 lebih kecil 0.05; 5) 
Terdapat interaksi antara pembelajaran 
inkuiri terbimbing dan inkuiri bebas 
termodifikasi dengan kedisiplinan belajar 
terhadap prestasi belajar siswa karena 
didapatkan P-value 0.047 lebih kecil 0.05; 6) 
Terdapat interaksi antara berpikir kritis 
dengan kedisiplinan belajar siswa karena 
didapatkan P-value 0.045 lebih kecil 0.05; 7) 
Terdapat interaksi antara pembelajaran 
inkuiri terbimbing, inkuiri bebas 
termodifikasi, kedisiplinan belajar, dan 
berpikir kritis siswa karena didapatkan P-
value 0.002 lebih kecil 0.05. 
 
Rekomendasi untuk: 
1. Guru 
a. Sebelum melaksanakan pembelajaran, 
diharapkan guru mengecek dan 
menyiapkan alat-alat percobaan. 
b. Guru diharapkan menyiapkan lembar 
kerja siswa untuk mempermudah 
siswa dalam melaksanakan 
percobaan. 
2. Peneliti 
a. Dapat digunakan sebagai referensi 
untuk penelitian yang lain dengan 
materi ajar yang lain. 
b. Hasil penelitian bermanfaat untuk 
memberikan sumbangan pemikiran 
bagi perkembangan dunia pendidikan. 
3. Sekolah 
a. Diharapkan memfasilitasi guru dan 
siswa dalam mengembangkan 
pembelajaran menggunakan inkuiri 
terbimbing dan inkuiri bebas 
termodifikasi. 
b. Menyediakan sarana dan prasarana 
untuk mendukung keberhasilan 
pembelajaran. 
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